BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kadar COD awal sebesar 28.026 mg/L dapat

turun kadarnya hingga menjadi 3.075 mg/L dengan efektivitas 89,03%.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar penurunan kadar COD bisa
lebih bagus lagi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variasi
koagulan dan pengaturan pH.

3. Pengaturan letak aerator perlu lebih diperhatikan agar kontak oksigen
dengan limbah optimal

4. Perlu dilakukan proses lebih lanjut agar nilai COD aman untuk dibuang ke

lingkungan.
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LAMPIRAN

1. Lampiran 1 Pembuatan Larutan FAS 0,1 N Sebanyak 1500 ml
Perhitungan :

l dibuat . BM
Berat FAS = Z2WmeYyang auar o Normalitas x :
1000 valensi
_ 1500 392,14
~ 1000 1
= 58,821 gram

a. Data Penimbangan
Penimbangan dilakukan dengan menggunakan beaker glass yang dinolkan
sebanyak = 58, 8288 gram

b. Koreksi kadar :

Berat hasil timb .
N. FAS = 2 s P99 x N yang dibuat
Berat hasil hitung

58,8288 gr
=229 v 0,1 N
58,821

=0,10001 N
c. Prosedur pembuatan FAS :
1) Memasukkan FAS hasil penimbangan ke dalam beaker glass 2000 ml
2) Menambahkan 30 ml asam sulfat pekat sambil diaduk
3) Menambahkan air suling sampai tanda batas.
2. Lampiran 2 Pembuatan Larutan Na,S,03;0,1 N sebanyak 500 ml
Perhitungan :

Berat hasil timban . BM
Berat Na,S,05; = ORI % Normalitas x .
Berat hasil hitung valensi
500 248,21
=——x0,1x
1000 1

=12,4105 gram
a) Data Penimbangan

Kertas timbang + sampel = 12,6906 gr
Kertas timbang + sisa = 0,2930qr _
Sampel =12,3976 gr
b) Koreksi kadar :

_ Berat hasil timbang

N. Na,S,04 x N yang dibuat

Berat hasil hitung

12,3976 gr
=—x0,1

12,4105 gr

=0,0998 N

¢) Prosedur pembuatan Na,S,0s :

1) Memasukkan Na,S,0; hasil penimbangan ke dalam gelas beaker 500

ml
2) Menambahkan air suling sampai tanda batas lalu diaduk.
3. Lampiran 3 Pembuatan indikator feroin
a) Data Penimbangan
Penimbangan Phenatrolin (1,485 gr)

Kertas timbang + sampel =1,7694 gr
Kertas timbang + sisa =0,2819ar _

=1,4875qgr



Penimbangan FeSO, (0,6932 gr)

Kertas timbang + sampel =0,9814 gr
Kertas timbang + sisa =0,2882 gr
Sampel =0,6932 gr

b) Prosedur pembuatan indikator Ferroin :
1) Masukkan hasil penimbangan phenatrolin dan FeSO,4 ke dalam
beaker glass 100 ml
2) Kemudian dilarutkan dengan air sampai tanda batas
Pembuatan Kapur 1% sebanyak 5L (5000 ml) — 3x
Perhitungan :

— X 5000
= 50 gr
a) Data penimbangan
i. 50,0139 gr
ii. 50,0114 gr
ii. 50,0118 gr

b) Prosedur pembuatan kapur :
1) Kapur ditimbang di dalam beaker glass 100 ml yang sudah dinolkan
2) Kemudian dituang ke dalam beaker glass 1000 ml
3) Lalu dilarutkan dengan air suling sampai tanda batas dan diaduk
4) Kemudian dipindahkan ke dalam ember dan ditambahkan air suling
lagi sampai volume 5 L
Pembuatan Kaporit 0,1% sebanyak 5000 ml (5 L)
Perhitungan :

= 2= X 5000
= 5gr
a) Data Penimbangan
1) Kertas timbang + sampel =5,3013 gr
Kertas timbang + sisa =0,2678 ar_
Sampel =5,0335gr
2) Kertas timbang + sampel =5,2901 gr
Kertas timbang + sisa =0,2685qgr_
Sampel =5,0216 gr
3) Kertas timbang + sampel = 5,2862 gr
Kertas timbang + sisa =0,2638qgr
Sampel =5,0224 gr

b) Prosedur pembuatan kaporit :
1) Masukkan masing — masing kaporit yang sudah ditimbang ke dalam
masing — masing beaker glass 1000 ml
2) Lalu dilarutkan dengan air suling sampai tanda batas dan diaduk
3) Kemudian masing — masing kaporit dipindahkan ke dalam ember
masing - masing dan ditambahkan air suling lagi sampai volume 5 L



6. Pembuatan larutan Asam Sulfat — Perak Sulfat (1000 ml)
a). Data Penimbangan

Penimbangan Ag,SO, (10,12 gr)

Kertas timbang + sampel =10,4442 gr
Kertas timbang + sisa = 0,3443 gr
Sampel = 1,0999 gr

b). Prosedur pembuatan Larutan asam sulfat — perak sulfat :
1). Hasil penimbangan Ag,SO, dimasukkan ke dalam 1000 ml beaker
glass yang sudah terisi asam sulfat pekat dan diaduk
2). Kemudian didiamkan 1 sampai 2 hari untuk melarutkan.



Baku Mutu Air Limbah Industri Tapioka

KADAR
BEBAN PENCEMARAN
NO | PARAMETER MAKSIMUM MAKSIMUM (kg/ton)
(mg/L)
1. |BODs 150 4,5
2. |COD . 300 9
3. |[Tss 100 3
= 8 1.5 0,3 0,009
LM Lo N 6,0-9.0
6. lli)llzll):;imum 30 m3/ ton produk
Catatan :

a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah.

b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel
di atas dinyatakan dalam kilogram parameter per ton produk
tapioka.
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